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Appendix 3 Results of interviews with informant.

Interviewer: Bagaimana proses dan persiapan Upacara Pernikahan Jawa khususnya
pada upacara Panggihing Temanten Mecah Tigan/ Wiji Dadi? (How is the process
and preparation for the Javanese Wedding Ceremony, especially for the Panggihing

Temanten Mecah Tigan/ Wiji Dadi ceremony?)

Informant: Yang pertama dilakukan adalah mempersiapkan peralatan untuk upacara
adat nya. Dan yang perlu di siapkan itu ada, Bokor Kencana yang didalamnya diisi air
jernih kemudian diisi pula dengan bunga yang jumlahnya ada 3 macam yaitu bunga
mawar, bunga melati dan bunga kantil. Selain itu dalam Bokor Kencana juga ada
gayung dan juga harus disiapkan telur atau orang jawa menyebutnya “Tembeyan”
atau telur pertama kali ayam bertelur. (The first thing to do is prepare the equipment
for the traditional ceremony. And what you need to prepare is Bokor Kencana, which
is filled with clear water and then filled with flowers, of which there are 3 types,
namely roses, jasmine flowers and kantil flowers. Apart from that, in Bokor Kencana
there is also a dipper and eggs must also be prepared or the Javanese call it

"Tembeyan" or the first egg a chicken lays.)

Interviewer: Lalu, apa makna dari setiap peralatan tersebut? (So, what is the

meaning of each piece of equipment?)

Informant: Makna dalam peralatan yang digunakan dalam upacara Mecah Tigan/

Wiji Dadi yang pertama ada Bokor Kencana atau sebuah nampan. Bokor sendiri
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merupakan lambang dunia/ alam semesta, sedangkan kencana adalah emas yang
merupakan salah satu unsur dunia yang bernilai tinggi. Bokor kencana ini akan diisi
dengan air jernih dan “sekar tri warna” atau 3 macam bunga yang terdiri dari bunga
mawar, bunga kantil, dan bunga melati. Makna dari air bunga itu menurut orang jawa
ketika kedua pengantin mengarungi bahtera rumah tangga diharapkan menjadi
“sesekaran” atau “ngarumke asmane kluwarga” dalam Kkata lain yaitu dapat
mengharumkan nama keluarga. Dan yang terakhir yaitu telur ayam kampung. Telur
ayam kampung merupakan lambang kehidupan. Dimana setelah telur dipijak oleh
pengantin pria dan pecah, maka telur ayam yang memiliki dua warna putih dan
kuning akan menyatu. Dalam pandangan orang jawa kuning telur dan putih telur yang
sudah menyatu melambangkan bersatunya suami istri dan menghasilkan janin calon
kehidupan baru (anak). (The meaning of the equipment used in the Mecah Tigan/ Wiji
Dadi ceremony, the first is Bokor Kencana or a tray. Bokor itself is a symbol of the
world/universe, while Kencana is gold. Which is one of the world's elements, with
high value. This Bokor Kencana will be filled with clear water and “sekar tri warna”
or 3 kinds of flowers consisting of roses, kantil flowers and jasmine flowers.
According to the Javanese, the meaning of flower water is that when the bride and
groom sail the household ship, it is hoped that they will become "sesekaran™ or
"ngarumke asmane kluwarga" in other words, that is, it will make the family name
proud. And the last one is free-range chicken eggs. Free-range chicken eggs are a
symbol of life. Where after the groom steps on the egg and breaks it, the chicken egg,

which has two colors, white and yellow, will merge. In the Javanese view, the egg
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yolk and egg white that have been fused symbolize the union of husband and wife and

produce a fetus that is a candidate for new life (child).)

Interviewer: Bagaimana proses dalam upacara Mecah Tigan/ Wiji Dadi? (How does

the process in the Mecah Tigan/ Wiji Dadi ceremony?)

Informant: Prosesnya yang pertama pengantin wanita memberikan “sembah kalbu”
atau penghormatan kepada pengantin pria. Kemudian pengantin pria mendekat ke
Bokor Kencana yang sudah terisi air bunga dan telur ayam. Selanjutnya pengantin
pria menginjak telur hingga pecah dan setelah itu pengantin wanita membasuh kaki
pengantin pria dengan menggunnakan air bunga dalam Bokor Kencana. Dan terakhir
pengantin pria membantu pengantin wanita untuk berdiri untuk menuju ke pelaminan.
(The first process is that the bride gives "sembah kalbu" or respect to the groom.
Then the groom approaches the Bokor Kencana which is filled with flower water and
chicken eggs. Next, the groom steps on the egg until it breaks and after that the bride
washes the groom's feet using flower water in the Bokor Kencana. And finally the

groom helps the bride to stand up to go down the aisle.)

Interviewer: Apa makna dari membasuh kaki tersebut? (What is the meaning of

washing the feet?)

Informant: Membasuh kaki sebagai tanda bukti bahwa pengantin wanita selalu setia
dan patuh kepada perintah suami. Dalam pandangan orang jawa membasuh kaki oleh

pengantin wanita bukan berarti merendahkan derajat wanita. Orang jawa percaya
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bahwa dengan membasuh kaki dapat membuang energi negatif yang ada di badan
pengantin pria. Dimana ketika dalam perjalanan menuju ke “Sasana Panggih’ atau
lokasi pertemuan pengantin, ada energi buruk yang menempel sehingga harus dibasuh
dan dibersihkan aura nya menggunakan air bersih dengan bunga tiga macam.
(Washing the feet is a sign of proof that the bride is always loyal and obedient to her
husband's orders. In the Javanese view, washing the bride's feet does not mean
lowering the status of the woman. Javanese people believe that washing the feet can
get rid of the negative energy in the groom's body. Where on the way to the "Sasana
Panggih" or location for the bride and groom's meeting, there is bad energy attached
to it so it has to be washed and cleansed of the aura using clean water with three

kinds of flowers.)
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